
M U K O D I M A H

Peserta yang sudah belajar dengan baik pada

Juz I, maka sebenarnya sudah BEBAS dari buta

aksara al-Qur’an dan telah memiliki PENGANTAR

yang lengkap untuk belajar membaca al-Qur’an

sesuai TAJWID, yakni sudah mengenal dasar-

dasarnya :

1. Sukun dan Tasydid

2. Tanwin

3. Mad Asli ( Mad Thobi’i)

Materi-materi pokok Metode ISHLAH pada Juz II

ini cukup lengkap, detail, sistimatis dan mudah

dipraktekan dalam belajar dan mengajarkan

membaca al-Qur’an.



POKOK MATERI

Halaman 1 – 22
Pembelajaran Tajwid Praktis

1. Ghunnah, Hukum Bacaan Nun & Mim Sukun

2. Bacaan Panjang dan pendek diakhir ayat

3. Pembelajaran huruf Muqotho’ah

4. Tahsin Makhorijul Huruf ( PENTING ) 

Halaman 23 – 40
Tahsin Bacaan & Aplikasi LAFDZI
1. Tanda Waqof dan bacaan ayat ghoribah
2. Tahsin dengan tajwid praktis dan simpel
3. Pembelajaran Mad Far’i
4. Latihan dengan ayat pilihan, sholat & do’a

Hari Ke 3 ( Tahsin Bacaan )

1. Evaluasi akhir
2. Target pencapaian Surat Al-Mulk
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PEMBELAJARAN GHUNNAH

 Mu'alim mencontohkan bacaan GHUNNAH

dan menjelaskan : GHINNAH adalah bunyi

berdengung (2 harokat) pada huruf NUN

dan MIM yang berharokat tasydid. Fokuskan

pada huruf yang diwarnai saja.

 Peserta umumnya peserta sudah hafal

surat ANNAS. Tetapi Mu'alim tetap harus

memberikan contoh bacaan ghunnah yang

benar.

 Dengungkanlah ghunnahnya 2 harokat

dengan indah :

۞ ᠒ـاس
َّ
ـاس᠒ ۞مَلِكِ الن

َّ
 بِرَبِّ الن

ُ
عُوْذ

᠐
لْ أ

ُ
۞ق ᠒ـاس

َّ
هِ الن

ᠢ
اِل

۞ ᠒ـاس
َّ
ن

َ
خ

᠔
وَسْوَاس᠒ ال

᠔
ـرِّ ال

َ
 مِـنْ ش
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HUKUM BACAAN NUN SUKUN -  نْ 

 Pengenalan Hukum Bacaan Nun Sukun Dan

Tanwin :
1. IDZHAR : 6 huruf, dihafal peserta
2. IDGHOM : 6 hurus, dihafal peserta
3. IQLAB : 1 huruf, dihafal peserta
4. IKHFA : 15 huruf, dihafal peserta

1. (

 Gunakanlah nadzom (Nyanyian) hafalan 15
huruf ikhfa, agar memudahkan peserta.

 Peserta yang sudah mengerti Sukun,
Tasydid, Tanwin dan bacaan panjang pendek
(Mad) akan MUDAH belajar Hukum Tajwid.
Tetapi apabila belum mengerti hal tersebut,
maka Mu'alim dan peserta akan sama-sama
KESULITAN belajar dan mengajarkan materi
Tajwid.

 Mu’allim menjelaskan dan mencontohkan
bacaannya dengan suara keras jelas
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HUKUM BACAAN NUN SUKUN -  مْ 

 Muallim mefokuskan kepada pokok mareri
yang diwarnai dengan menjelaskan dan
mencontohkan hukum bacaan MIM SUKUN :

1. Ikhfa syafawi yaitu : MIM Sukun dibaca
berdengung apabila bertemu huruf Ba (ب)

ى   ᠒و
َ
ف

َّ
اءُ الش

َ
ف

ْ
ــــنَ  وَمَاهُمْ ←  اِخ مِنِـᘭْــ

ْ
ــــمُؤ ِᗷۢ

2. Idghom Mimi yaitu MIM Sukun dibaca
dengan berdengung apabila bertemu
huruf Mim )م ) ـامُ 

َ
ــى اِدْغ ــمِــ ᘭِْـــم

᠔
ــمْ  ←ال

᠑
ـــك

᠐
ــــمْ مَّ  ل

ُ
ـــــسَـᘘْـــت

᠐
ᜧــا 

3. Idzhar syafai : MIM Sukun bertemu dengan
selain huruf Mim dan huruf Ba. Harus
dibaca jelas tidak boleh berdengung :

ى  ᠒و
َ
ف

َّ
هَارُ الش

᠔
ـــᘭْ ←    اِظ

᠐
ــــمْ اِل

ُ
ا رَجَــعْـت

َ
ــهِــمْ اِذ

 Gunakanlah ISTIKRAR dengan suara keras dan
jelas ( PENTING : Karena terbukti efektif )
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PEMBELAJARAN IDGHAM

 Muallim mefokuskan kepada pokok mareri
yang diwarnai dengan menjelaskan dan
mencontohkan hukum bacaan IDGHAM:

 Mutamatsilain :
Dua huruf yang sama د –د / ت  -ت / ب  -ب    =

 ᠒ــحَـجَـــر
᠔
ـــعَصَـــاكَ  ال ِّᗷ   ْب ᠒ـــا اضْــر

َ
ــن

᠔
ـل

ُ
ق

َ
ف

 Mutajanisain :
Dua huruf yang berbeda tapi letak makhroj
nya sama :

ذ   -ث / ت  -د / ت  -ط / د  -ت / ط  -ت 
ـــــمْ  ــــــ ــــــهُــ

ْ
ــــن  مِّ

ٌ
ــــة ــــ ـــ

َ
ـــائِــــــف ـــتْ طَّ ـــــ

᠐
ـــــال

َ
 ق

ْ
وَاِذ

 Mutaqoribain :
Dua huruf yang berbeda tetapi letak
makhrojnya berdekatan  ر - ل  / م –ب / ك - ق

 ᠏ــنᘭْـــــ ـــــቯءٍ  مَـهِــ ـــــ ــنْ مَّ ـــمْ  مِّ ــــ
ᡑ
ــك

ْ
ـــق

᠑
ـل

ْ
ـخ

َ
ــمْ ن

᠐
 ل

᠐
أ

 Gunakanlah ISTIKRAR Karena terbukti efektif
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AKHIR AYAT DIBACA PANJANG

 Pada umumnya peserta sudah hafal surat Al-
Fatihah. Mu'alim diharuskan untuk menuntun
dan mencontohkan bacaan yang benar.

 Ingatkan bahwa Alfatihah adalah rukun sholat
yang wajib dibaca. Karena Sholat tidak sah
apabila tidak membaca alfatihah.

 Gunakanlah ISTIKRAR dengan suara keras dan
jelas ( PENTING : Karena terbukti efektif )

 Mu'alim mencontohkan bacaan surat alfatihah
dengan 3 nada murottal, yang nada akhir
ayatnya naik, datar dan turun :

a. Nada ke-1 NAIK حْـمٰــن᠒  اللهِ  ᚽِسْــمِ  حᘭِْـــمِ ا الـرَّ لـرَّ  
b. Nada ke-2 DATAR ….... حَمْدُ  

᠔
ل
᠐
ِ  ا ᡓᕝِ  ِّرَب  َᡧ ْᢕᣌِم

᠐
عَال

᠔
ال  

c. Nada ke-3 TURUN …. .......  ᠒حْمٰن حِ  الرَّ ᘭْمِ الرَّ  
d. Dan seterusnya nada berurutan naik, datar

dan turun....
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MAD LAYYIN
( MAD LIN )

 Materi ini sekilas saja, karena biasanya

peserta mudah memahaminya, karena akhir

ayat sama-sama dibaca Panjang 6 harokat

seperti Mad Aridh Lissukun, perbedaanya :

1. Mad Aridh Lissukun terdapat MAD

THOBI’I sebelum huruf terakhir ayatnya.

2. Mad Layyin tidak terdapat ( BUKAN )

Mad Thobi’i sebelum huruf akhir

ayatnya.

 FOKUSKAN kepada materi yang diwarnai,

agar peserta LEBIH mudah untuk memahami

pokok–pokok materinya.
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AKHIR AYAT DIBACA PANJANG

 Mu'alim diharuskan untuk menjelaskan dan

mencontohkan bacaan dan di ikuti peserta

dengan diulang 3 kali agar malakah.

 Fokuskan kepada pokok materi yang diwarnai

agar lebih mudah difahami :

ـوْر᠍ا 
ُ
ف

َ
حᘭِْــمَــاغ رَّ ← DIBACA     ـوْر᠍ا

ُ
ف

َ
حᘭِْــمًـــاغ رَّ

 
ً
رَة

᠔
᜻ᗷُ 

َ
ᢾــــᘭِْص

᠐
أ وَّ ← DIBACA     

ً
ــرَة

᠔
᜻ᗷُ 

ً
ᢾــᘭِْص

᠐
أ وَّ

ــحًـا 
ْ
ـت

َ
ـــاوف

َ
ــن ᘭْــــᘘِـ مُّ ← DIBACA     ـــحًـا ـــ

ْ
ـت

َ
ــــاف

ً
ـᘘِـــᘭْــن مُّ

 Muallim mengutamakan peserta memahami

MENGAPA DIBACA PANJANG ? Adapun definisi

MAD IWAD dijelaskan seperlunya saja.

 Gunakanlah ISTIKRAR Karena terbukti efektif
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AKHIR AYAT DIBACA PENDEK

 Pada umumnya peserta sudah hafal surat Al-
Ikhlas, Al-Falaq dan An-nas

 Mu'alim menjelaskan akhir ayat dibaca
pendek dan mencontohkan bacaan yang
benar.

 Fokuskan kepada pokok materi yang diwarnai
agar lebih mudah difahami :

بِرَبِّ 
ُ
عُوْذ

᠐
قْ ا

᠐
ل
َ
ف

᠔
ال ـلْ 

ُ
ق ← DIBACA     ِّـرَبᗷِ

ُ
عُوْذ َ ْᢿـ

ُ
 ق

᠔
قِ ال

᠐
ل
َ
ف

لْ هُوَ اللهُ 
ُ
حَدْ ق

᠐
أ ← DIBACA         ُلْ هُوَ الله

ُ
حَدٌ ق

᠐
أ

اسِــــقٍ 
َ
بْ غ

َ
اوَق

َ
اِذ ← DIBACA          ٍاسِق

َ
بَ غ

َ
اوَق

َ
اِذ

 Muallim mengutamakan peserta memahami

MENGAPA DIBACA PENDEK ? Adapun definisi

MAD IWAD dijelaskan seperlunya saja.

 Gunakanlah ISTIKRAR karena terbukti efektif
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AKHIR AYAT DIBACA PENDEK

 Diakhir ayat menjadi sukun, karena waqof

(Berhenti) :

1. Dibaca pendek.

2. Membacanya tidak dihentakan dan huruf

terakhir tipis nyaris tak bersuara.

ــجْـــــرْ۞
َ
ــف

᠔
وَال  ← DIBACA ۞ ᠒ـــر ــجْــــ

َ
ــف

᠔
وَال

ــالٍ  ــᘭَــ
᠐
ـــــــرْ۞وَل

ْ
عَــش ← DIBACA  ۞ ᠒ـــر ـــ

ْ
ــᘭَــــالٍ عَــش

᠐
وَل

 ᠒ع
ْ
ف

َّ
رْ۞وَالش

ْ
وَت

᠔
وَال ← DIBACA ۞ ᠒ر

ْ
وَت

᠔
ع᠒ وَال

ْ
ف

َّ
وَالش

 Mua’llim mencontohkan setiap ayat surat Al-

Qodr dan di ikuti peserta dengan di ulang-

ulang minimal 3 kali suapaya malakah.

 Membaca adalah KETERAMPILAN dibutuhkan

Latihan SUARA yang berulang-ulang
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AKHIR AYAT DIBACA PENDEK

ـــهْ  ←    DIBACA    
ُ
ــة

 Diakhir ayat menjadi sukun, karena waqof

(Berhenti) :

1. Dibaca pendek.

2. Huruf TA (Marbuthoh berubah dan dibaca

menjadi huruf HA .

قᘭَِامَــهْ 
᠔
ل
᠐
ا  ←   DIBACA           ِــوْم ـسِمُ  ᗷِــᘭَـ

ْ
ق

᠑
 ا

َ
ـلآ

᠔
قِـᘭَــامَــةِ ال

امَ  ـــوَّ
ᡐ
ــهْ الـل   ←   DIBACA     ِــــــة امَــ ــوَّ ـ

ᡐ
الـل  

ْ
ـف

َّ
سِـمُ  ᗷِـالـن

ْ
ق

᠑
 ا

َ
ـس᠒ وَلآ

 Diakhir ayat, huruf Ro yang berharokat

tasdid, dihentakan halus dan DITAHAN 1

harokat :

ـ
َ
ـمُـسْت

᠔
ــــذٍنِ ال ــكَ ᘌَـوْمَـئِـ ِّᗖَر 

ᠢ
ᣠِإ 

ۗ ــــرُّ
َ
۞ ق  
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HURUF MUQOTHO’AH

 Huruf Muqotho'ah yaitu huruf-huruf di 29
awal surat dan bejumlah 14 huruf :

ا   ح   ر   س   ص   ط   ع   ق   ك   ل   م   ن   ه   ي 
  

ࣤ
ـــــمّ

ᠷ
ال : Hurup pertama dibaca 1 harokat

: Hurup Kedua Dan Ketiga, 6 harokat
  

ࣤ
ص

ࣤ
مّ
ࣤ
ال : Hurup pertama dibaca 1 harokat

: Hurup ke 2, 3 dan ke 4, 6 harokat.
 ـرٰ 

ࣤ
ـمّ

ᠷ
اال : Hurup pertama dibaca 1 Harokat

: ke 2 & 3, 6 harokat, ke 4, 2 harokat.
 طٰـــهٰ  : Hurup ke 2 & 2 dibaca 2 harokat
 ᘌٰــسࣤ  : Ke 1, 2 harokat ke 2, 6 harokat
 عࣤـسࣤقࣤ  : Huruf ke 1, ke 2 dan ke 3, 6 harokat
 -صࣤ   

ࣤ
 - ق

ࣤ
ن : Ketiga huruf ini, dibaca 6 harokat

 ـــهٰــᘭٰــعࣤــصࣤ 
ᠷ
:ك Hurup ke 1, 6 harokat, ke 2 & ke 3

: 2 harokat, ke 5 dan ke 6, 6 harokat

 Mu’allim wajib memberikan contoh, karena
didalamnya terdapat hukum bacaan (Tajwid)
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ISYTIDAD – MAKHORIJUL HURUF

 Halaman 19 – 21 adalah halaman penting
untuk memperbaiki MAKHORIJUL HURUF,
maka sebaiknya Mu’allim berlama-lama pada
halaman ini.

 Memantapkan bunyi huruf yang berharokat
tasydid, yaitu dengan dihentakan halus dan
ditahan 1 - 2 harokat, agar peserta lebih
mengerti fungsinya tasydid dan agar terasa
indahnya bacaan al-Qur'an dengan adanya
tasydid.

ـا ←   مّ   ــمَّ
᠐
ـل
َ
   ف

ّ
ـــــهَا       ق

ْ
عَـت ـحَقُّ ←  وَضَ

᠔
ل
᠐
ــكَ   مِنْ  ا ِّᗷ َّر 

 
ّ

 ←   ن
َّ
ـــــوْا      طّ  اِن

ُ
مَـن

ᠢ
ذᘌِْــنَ أ

ᡐ
ـــى ←   ال ــتِـــــ

ᡐ
ل
᠐
 ا

َ
ـــــلِـعُ ت ــطَّ ــــــــــ

 Methode Isytidad sangat efektif serta
memudahkan Mu'alim dan peserta untuk
memperbaiki MAKHORIJUL HURUF.

 PENTING : Gunakanlah ISTIKROR Dan angkat
suaranya jangan takut salah.
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TANDA WAQOF

 Pada umumnya masyarakat Muslim terbiasa
membaca al-Qur’an dengan mengutamakan
al-waqfu wal-ibtida, KURANG memperhatikan
tanda-tanda waqof, kecuali pada saat MTQ
atau tampil menjadi Qori tilawatil Qur’an
dalam suatu acara.

 Mu’allim cukup mengenalkan tanda-tanda
waqof sesuai materi saja.

 Dihalaman ini Mu’allim mencontohkan
bacaan surat At-tin dan peserta mengikuti
sampai bacaannya benar :

1. Gunakan ISTIKROR (Setiap ayat diulang
oleh peserta minimal 3 kali)

2. Peserta harus bersuara keras dan jelas
3. Evaluasi per-orangan atau secara kelompok

membaca bergantian
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AYAT GHORIBAH

 Gharib : BACAAN yang berbeda dari yang
biasanya tetapi diajarkan Rasulullah SAW.

 Mu’allim mencontohkan bacaan ayat-ayat
gorib dan memfokuskan kepada pokok materi
yang diwarnai saja.

1. IMALAH : Memiringkan bumyi fathah ke
KASRAH ــــرىٰهَـا مَـجْــ

2. ISYMAM : Pada huruf NUN yang bertasydid
dengan memonyongkan bibir ـكَ 

᠐
  مَـــال

َ
ᢺ مَـــ

᠔
ــأ
َ
ـــات

َّ
ـــــــن

3. NAQL memindahlan harakat pada huruf
sebelumnya ـسَ  الاِسْمُ  بِئْ

4. TASHIL : Meringankan bacaan pada huruf
alif عْ 

᠐
ٌّ ءَا ᢝᣥَِج

5. SAKTAH : berhenti sejenak tanpa bernafas
dengan niat melanjutkan bacaan  عِوَجًـــا  

ᨏ
   ِّᘭ

َ
ــم᠍اق

6. BADAL : Mengganti HURUF dalam sebuah
LAFADZ   ᢝ ِ

ᡧᣚ  
ۖ
مَاوَاتِ ْ  السَّ ᢝ ِ

ᡧᣍْو
ُ
ت
ْ
 ائ
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NUN WIQOYAH
DAN HAMZAH WASHOL

 Halaman 27 : Nun wiqoyah adalah Nun
berharokat kasroh pengganti tanwin apabila
bacaan disambung :

ـذِيْ 
ᡐ
ــدٍ ال ــدِنِ ←  مُحَمَّ ـذيْ  مُحَمَّ

ᡐ
ال

 َᡧ ْᢕᣌمُــرْسَلِـــ
᠔
ᡧْ  عَـادُنِ ←  عَــادٌ ال ْᢕᣌـمُـرْسَلِــــ

᠔
   ال

 ٰᡧᣎحُسْـــــ
᠔
حُسْــــــᡧᣎٰ  جَــزᕧَءَنِ ←   جَـــزᕧَءً ال

᠔
ال

 Apabila bacaannya disambung maka
Nun Wiqoyah tidak digunakan. Dan
berlaku bacaan biasa : ــلْ 

ُ
 اللهُ  هُـــوَ  ق

نِ  حَــدُ
᠐
ـــمَــدُ  اللهُ  ۞أ  الـصَّ

 Halaman 28 : Hamzah Washal yaitu
dibaca jelas apabila diawal kalimat dan
dianggap tidak ada apabila terdapat di
tengah kalimat

فِرُاللهَ 
ْ
غ

َ
سْت

᠐
فِر᠒اللهَ ←ا

ْ
غ

َ
وَاسْت

وْا 
ُ
عِيْن

َ
᠒  اِسْت

ْ ᢔᣂ وْ ←ᗷِالصَّ
ُ
عِيْن

َ
᠒  ا وَاسْت

ْ ᢔᣂ ᗷِالصَّ

16



QOLQOLAH DAN 
BACAAN RO TEBAL DAN TIPIS

 Qolqolah shugro : Apabila SUKUN pada huruf

qolqolahnya asli :   
َ

ᢾ
َ
ــــــهَرْ  ف

ْ
ـق

َ
مْ  - ت

᠐
مْ وَ  ᘌَــــلِدْ  ل

᠐
ــدْ  ل

᠐
      ᘌُـوْل

 Qolqolah Kubro : Apabila SUKUN pada huruf

qolqolahnya tidak asli, tetapi menjadi SUKUN

karena waqof ᕛُ  ۞ أحََــدٌ  هُــوَاللهُ  قـُلْ  
᠐
ــــ ا ــــدُ الــــصَّ ـــــــ ــــــ :   ۞ ــمَـ

Halaman 31 : RO dibaca TEBAL dan TIPIS
 Ukuran tebal  : sampai rongga mulut penuh

dengan suara Ro dan bibir dimonyongkan.

 Tafkhim : Ro Fathah atau fathatain, Dlommah
atau Dlommatain dan berharokat sukun :      

ــــمَــةٍ      ـــيْ ᗷِــرَحْــ رَادَنِـــــ
᠐
وْ أ

᠐
رْ –رٌ –رُ –ر᠍ا –رَ :   أ

᠑
ا

 

 Tarqiq : Ro kasroh atau kasrotain atau sukun
sabelum kasroh :  ᠒ر–   ᠏ن  -  اِرْ   –رលَِدْكَ  و ᠒ـــر ـــــᘭْــرᘌُ  ِᗷ ᠏ــــ ـــ

َ
ـخ
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MAD WAJIB MUTTASHIL
PANJANG 6 HAROKAT

 Mu'alim harus memaklumi bahwa materi ini

akan mudah difahami oleh peserta yang

telah mengetahui apakah bacaan itu terdiri

dari satu kalimat atau dua kalimat.

 Mu’allim harus menjelaskan dan memberikan

contoh bacaan dengan SUARA KERAS.

 Fokuskan kepada tulisan yang diwarnai saja

agar peserta lebih mudah memahaminya.

 Mad Wajib Muttashil : adalah mad thobi'i

bertemu dengan huruf hamzah dalam satu

kalimat : آءً  - سَـوَآءٌ  - جَــቯءَ  dibaca نِــــدَ panjang 6

harokat :  
َّ
ـذᘌِْـــنَ  إِن

ᡐ
ــــرُوْا  ال

َ
ف

᠐
ـᘭْـهِــــمْ  ــــوَآءٌ سَ  ك

᠐
عَـل
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MAD LAZIM MUTASQQOL KILMI
PANJANG 6 HAROKAT

 ADALAH bacaan panjang 6 harokat, karena
terdapat TASYDID setelah Mad Thobi’I

 Cara membacanya adalah :

1. Mad dibaca panjang 6 harokat,
2. Dihentakan HALUS karena terdapat

TASYDID, dan huruf لّ  yang bertasydid
ditahan 1 (Satu) harokat

 
َ

ᢺَو  ْᘭـ
ᡒ
ـــــቯ ل   ــنَ الضَّ

 Fokuskan kepada pokok materi (Huruf) yang
di warnai saja :

ـቯرِّ وَمَــا هُـــمْ           -ᘌْـــنَ ᗷِــهٖ         ᗷِـضَ
َ
كَ مَنْ ف       حቯَجَّ

حَ 
ُ
 ت

᠐
ـلْ أ

ُ
ـوْ ق ـاـቯجُّ

َ
ـن

َ
ن ـــــــ ــ

᠔
ل
᠐
ــ۞ ا

َّ
ـــــــحَ حَـــቯق ـــ

᠔
 ۞ مَـــــال

ُ
ـــة ــــــ

َّ
 ۞ــــቯق

َ
ـــــة  
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MAD JAIZ MUNFASHIL
PANJANG 5 HAROKAT

 Adalah Mad thobi'i bertemu dengan huruf

hamzah dalam dua kalimat, panjang 5

harokat :

 
َ

ــــمْ وَلآ ـــــ
ُ
ـــت

ْ
ن
᠐
  ا

᠐
 مَــــቯ ا

َ
وْن ـــــᘘُــدُ عَاᗷِـــــــــدُ عْـــــــ

 Mu'alim memfokuskan kepada tulisan

huruf yang diwarnai dan memberikan

penjelasan serta contoh bacaannya.

 PENTING : Mualim tetap harus menjelaskan

perbedaan antara :

1. Satu kalimat : ا
َ
ـصْــرُ  جَــــቯءَ  إِذ

َ
  اللهِ  ن

َ
ــف

᠔
 وَال

ۙ
ــــحُ

ْ
۞ ــت  

2. Dua kalimat :  ቯــᘌَ  
᠐
ــهَـا ا ُّᘌ  -    

َ
  لآ

᠐
عْــــᘘُـدُ  أ  
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TANDA BACAAN PANJANG
( PANJANG LEBIH DARI 2 HAROKAT )

 SOLUSI : Untuk dapat mengetahui apakah
yang dibaca tersebut SATU kalimat atau DUA
kalimat, diperlukan kemampuan dasar dalam
Bahasa arab, sehingga bisa mengetahui Mad
WAJIB Muttashil dan Mad JAIZ Munfashil

 Muallim menjelaskan bahwa apabila ada
tanda baca ( ቯلآ  جـ ቯــᘌ  ቯمـ ) maka harus dibaca
lebih Panjang dari 2 harokat.

 Boleh dijelaskan 4 cara membaca al-Qur’an :

1. TARTIL : Membaca sesuai hukum tajwid
dan mentadabburi bacaannya.

2. TAHQIQ : Membacanya perlahan-lahan
dan tenang tidak terburu-buru.

3. TADWIR : Membaca antara perlahan dan
cepat. ( Bacaan imam sholat ).

4. HADAR : Bacaan cepat (Para penghafal).
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MAD SHILAH
THOWILAH & QOSHIROH

 Ayat KURSI ini pada umumnya sudah dihafal

oleh mayoritas muslim. Mu’allim tetap harus

mencontohkan bacaan yang benar.

 Mua;alim memberikan penjelasan dengan

memfokuskan pada kalimat yang diwarnai :

1. Mad Shilah THOWILAH (Panjang) 5

harokat, yaitu ( Ha Dhomir ) atau Ha

berharokat maddah bertemu huruf

hamzah ـمِ  مِـنْ 
᠔
  ـــهٖ عِل

ۚ
ـቯءَ

َ
ᗷِمَاش

َّ
ᢺِا

2. Mad Shilah QOSHIROH (Pendek) 2 harokat

Ha Dhomir bertemu dengan selain huruf

hamzah : ــهٗ 
᠐
ِ  مَـا  ل

ᡧᣚ  ِمٰوَات الـسَّ - هٗ 
ُ

ذ
ُ

خ
᠔
ـأ
َ
ت

َ
ᢺ  ِس 

ٌ
ـة

َ
  ن
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MAD FARQI
( LATIHAN MEMBACA )

 Mu’allim menjelaskan dan mencontohkan

bacaan MAD FARQI yang terdapat pada 4 ayat

saja di dalam al-Qur’an.

 Berikan kesempatan kepada peserta untuk

membaca masing-masing, kemudian disuruh

membaca kelompok dan selanjutnya satu

persatu dengan suara keras dan jelas.

 Fokuskan kepada tulisan yang diwarnai saja.

 Pada prinsipnya, apabila peserta sudah bisa

membaca dengan baik dan benar di halaman

ini, maka peserta tersebut sudah bisa

membaca al-Qur’an
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LATIHAN MEMBACA
( 7 AYAT MUHKAMAT )

 7 ayat ini mengandung hikmah

 Peserta diajarkan APLIKASI yang dianjurkan

yaitu aplikasi LAFDZI supaya :

1. Mengetahui letak surat dan ayatnya.

2. Peserta bisa membaca dan memahami

terjemahannya, sehingga dapat

menguatkan keimanannya.

 Mu’alim mencontohkan bacaannya atau

menunjuk peserta untuk membaca, di ikuti

peserta lainnya dengan suara keras dan jelas.

 Tetaplah gunakan metode ISTIKROR dan

ISYTIDAD ( Terbukti sangat efektif ) 
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PEMBELAJARAN
CARA BERDO’A

 BANYAK sekali masyarakat muslim yang

belum bisa membaca do’a baik di dalam

sholat maupun diluar sholat.

 Mu’allim harus mencontohkan urutan (Adab)

berdo’a. : Diawali sholawat, basmalah,

kemudian berdo’a sesuai hajatnya dan

diakhiri dengan membaca sholawat.

 Materi ini sekilas saja, biarkan peserta

mempelajarinya di rumah masing-masing agar

bisa berdo’a, mendo’akan orang tuamya,

guru-guru nya dan saudara-saudaranya.
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EVALUASI AKHIR
AKHIR SURAT AL-BAQOROH

 Kedua ayat ini sudah sangat familier di
kalangan masyarakat, mereka banyak yang
hafal walupun belum bisa membaca

 Mu’allim mencontohkan bacaan sedikit-
sedikit dulu, kemudian digabung menjadi
bacaan ayat yang Panjang.

 Atau menunjuk peserta yang sudah lancar
untuk di ikuti oleh peserta lainnya.

 Sering-seringlah bertanya, MENGAPA dibaca
Panjang? APA hukum bacaannya ?
JAWABAN peserta menunjukan faham dan
tidaknya terhadap materi yang diajarkan.

 Tetaplah gunakan metode Istikror, Isytidad
dan angkat suaranya.
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SURAT AL-MULK
TARGET PENCAPAIAN BUKU ISHLAH

 Mu’alim mencontohkan bacaan surat al-Mulk,
di ikuti peserta dengan suara keras dan setiap
ayat diulang minimal 3 kali.

 Target pencapaian Surat Al-mulk, tujuannya :

1. Keutamaan surat Al-mulk sebagai surat al-
Munjiyah dan suratnya tidak Panjang.

2. Mu’alim dianjurkan untuk hafal Surat Al-
mulk dan memberikan bimbingan lanjutan
agar peserta juga dapat menghafalnya.

 Peserta dinyatakan LULUS dengan ketentuan :

1. Makhorijul huruf dan bacaan Panjang
pendeknya benar.

2. Memahami Ghunnah, hukum bacaan NUN
dan MIM sukun sehingga bacaannya benar
dan indah di dengar.

 Peserta yang Lulus mendapatkan Syahadah
dan mengikuti Wisuda Santri LPQQ INDONESIA
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ADVIS SANG PENULIS

1. PENGURUS LPQQ adalah pelayan bagi
para Mu’allim Al-Qur’an dan MU’ALLIM
adalah pelayan bagi para peserta KBMA.

2. Peserta Training dan Peserta KBMA
TIDAK BOLEH dipungut biaya, kecuali
terdapat kebijakan lain, demi untuk
kemaslahatan kegiatan.

3. SUMBER DANA LPQQ berasal dari iuran
anggota, sumbangan, infaq, hibah, zakat
fiisabilillah dan sumber lain yang sah dan
tidak mengikat.

4. LPQQ INDONESIA itu bukan organisasi
PENGGALANGAN masa, karena telah
terdapat 65% (149 juta) muslim di tanah
air yang belum bisa membaca alQur’an,
menunggu kepedulian kita.

5. KEPEDULIAN para pecinta al-Qur’an itu
terletak pada kudratnya. Yang berilmu
dengan ilmu, tenaga dan fikirannya, yang
kaya dengan hartanya dan yang punya
kuasa dengan lidah dan jari tangannya.

6. TIDAK semua orang akan senang dengan
perjuangan ini, maka JANGAN kecewa
saat dijadikan lawan oleh kawan, karena
paman NABI pun menolak ajakan,
bahkan menghadang dan mencelakakan.

7. MEMULIAKAN al-Qur’an itu PASTI akan
dimuliakan. Tidak harus meminta-minta
perhatian. DIA-lah yang memperhatikan
dengan cara-NYA.

METODE bukanlah tujuan, metode adalah
pelengkap PERGERAKAN, yang penting itu
konsisten berkhidmat, mengajak, mengajar
dan memfasilitasi masyarakat muslim agar
mendapat KESEMPATAN belajar membaca
al-Qur’an. Semoga bermanfaat dan berokah

Yayasan Syekh Quro Karawang
17 Ramadhan 1445

28 Maret 2024

Mahbub Sholeh Zarkasyi
Penulis
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